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PENUTUP

A. KESIMPULAN

Pengguna interior dan fasilitas ruang yang ada di YPAC Surakarta adalah anak-
anak hingga orang dewasa, dimana sebagian besar merupakan penyandang cacat kaki
dimana kaki tidak dapat menjadi tumpuan utama dari tubuh sehingga terkadang mereka
menggunakan tangan untuk bertumpu dan bergantung terhadap alat bantu seperti kursi
roda, wolker, krek, dan lain-lain yang juga digerakkan oleh tangan Walaupun
aksesibilitas interior dan fasilitas di beberapa ruang kurang memenuhi syarat serta
kondisinya yang rusak, tidak semuanya dirasakan sebagai kendala oleh penyandang cacat
fisik. Hal tersebut dikarenakan kemampuan mereka untuk beradaptasi, sehingga dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungan yang tersedia. Kaidah—kaidéh ergonomi yang
penerapannya berusaha untuk menyerasikan pekerjaan dan lingkungan terhadap orang
atau sebaliknya dengan tujuan tercapainya produktivitas dan efisiensi yang setinggi
tingginya melalui pemanfaatan faktor manusia seoptimal-optimalnya pada aksesibilitas

interior dan fasilitas ruang YPAC Surakarta, diorientasikan bagi penyandang cacat tubuh.

1. Aksesibilitas area interior dan fasilitas ruang di YPAC Surakarta yang
berorientasi pada kebutuhan pengguna ditinjau dari aspek ergonomi.
a. Sirkulasi
Sirkulasi yang berkaitan dengan assesibilitas yang meliputi lebar bukaan pintu dan
jarak antar perabot pada beberapa ruang di YPAC Surakarta bagi orang dengan
kondisi normal bukan merupakan suatu masalah, namun bagi penyandang cacat
tubuh terutama kaki dengan alat bantu untuk lebar bukaan pintu sudah memenuhi
standar namun untuk jarak antar perabot membutuhkan area sirkulasi yang lebih
luas. Bagi area pergerakan penghubung antar ruang yang adapun kurang lebar
untuk sirkulasinya, akses menuju ruang yang lantainya dibuat lebih tinggi,

kemiringan sekaligus persimpangan ramnya tidak sesuai standar.
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b. Bahan dan Anthropometri

Perabot dan fasilitas pelengkap ruang yang ada, beberapa belum memenuhi syarat

bagi penyandang cacat kaki yang ada di YPAC Surakarta karena tidak disesuaikan

dengan kebutuhan pengguna.
1) Perabot

a)

b)

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta

Bahan

Bahan yang digunakan pada perabot sebenarnya sudah memenuhi standar
namun karena perabotnya merupakan perabot lama yang tidak terawat
dengan baik maka konstruksinya sudah tidak kuat sehingga tidak aman
untuk tumpuan bagi penyandang cacat.

Anthropometri

Perabot yang ada sebagian besar tidak memenuhi standar anthropometri.
bagi penyandang cacat baik itu anak-anak sampai orang dewasa. Seperti
tempat tidur dengan standar orang dewasa yang terlalu tinggi sehingga sulit
dijangkau anak-anak pada saat berpindah dari ataupun menuju kursi roda,
sebaliknya bagi orang dengan standar tubuh dewasa dengan alat bantu
berdiri seperti krek dan wolker tempat tidur yang terlalu rendah bisa
mengakibatkan terjengkang sehingga berbahaya bagi tulang ekor dan
punggung. Untuk berdiripun sulit karena tidak mempunyai fungsi kaki yang
optimal untuk menekan. Begitu pula dengan ketinggian kursi dapat
berakibat sama, ditambah lagi beberapa kursi yang tidak menggunakan
sandaran tangan sangat sulit digunakan bagi penyandang cacat kaki dengan
tumpuan tangan untuk bergerak dari posisi berdiri dengan alat bantu ke
posisi duduk. Almari dan rak penyimpanan beberapa memiliki ketinggian
yang tidak memperhitungkan jangkauan yang bisa dilakukan oleh pemakai
kursi roda, baik itu jangkauan keatas maupun kebawah..Tidak terdapat meja
dengan standar kenyamanan ukuran maupun desain bagi pemakai kursi
roda. Beberapa meja menggunakan penyangga kaki sehingga dalam
beraktifitas, posisi badan penyandang cacat berada diujung kursi roda

(maju) karena tempat kaki yang ada di kursi rodanya terhalang dan kursi
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roda tidak dapat masuk seluruhnya kedalam kolong bawah meja yang dapat
mengakibatkan cepat lelah.
2) Fasilitas Pelengkap Ruang

a) Bahan
Penyandang cacat tidak membutuhkan bahan khusus pada fasilitas
pelengkap ruangnya sehingga bahan yang ada tidak menjadi masalah.

b) Anthropometri
Beberapa permukaan jendela terlalu tinggi sehingga tidak sesuai standar
anthropomrti pagi pemakai kursi roda. Pengunci pintu, tombol saklar, stop
kontak, dan tombol kipas angin tiadak sesuai standar anthropometri bagi

pemakai kursi roda karena memiliki ketinggian yang sulit dijangkau..

2. Hambatan-hambatan yang dialami penyandang cacat tubuh dalam melakukan

aktivitas sehari-hari yang terkait dengan interior dan fasilitas YPAC Surakarta.

a. Sirkulasi
Hambatan yang terjadi akibat sirkulasi dalam ruang yang kurang lebar antara
perabot yang satu dengan yang lain, sehingga penyandang cacat harus
membutuhkan waktu lebih dalam pergerakannya baik itu berputar , berbelok
maupun berpapasan dengan pengguna kursi roda yang lain. Untuk area
pergerakan penghubung ruang selain  luasnya yang kurang lebar, akses menuju
ruang yang lantainya dibuat lebih tinggi, kemiringan sekaligus persimpangan ram
yang tidak sesuai standar mengakibatkan penyandang cacat lebih berhati-hati
sehingga lambat dan kurang mandiri karena membutuhkan bantuan orang lain.

b. Bahan dan Anthropometri
Hambatan yang dialami penyandang cacat akibat fasilitas yang tidak sesuai
standar seperti: bahan perabot yang sudah terlalu lama sehingga konstruksinya
berbahaya: kursi yang tidak bersandaran tangan; ketinggian dudukan dan tempat
tidur yang tidak disesuaikan dengan tingkat usia sehubungan dengan dimensi
fisiknya; meja yang menggunakan penyangga kaki sehingga menghalangi kursi
roda untuk masuk seluruhnya kedalam kolong meja; pengunci pintu, ketinggian
permukaan jendela, rak penyimpanan, posisi tombol-tombol kontrol yang terlalu
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tinggi serta almari yang jangkauan keatas dan kebawahnya tidak sesuai standar
berakibat tidak mandiri dan lambatnya aktifitas penyandang cacat.

B. SARAN
Aksesibilitas area interior dan Fasilitas Ruang YPAC Surakarta cukup baik,

namun tidak ada salahnya jika lebih ditingkatkan agar sesuai dengan kaidah-kaidah
ergonomi yang penerapannya berusaha untuk menyerasikan pekerjaan dan lingkungan
terhadap orang atau sebaliknya dengan tujuan tercapainya produktivitas dan efisiensi
yang setinggi tingginya melalui pemanfaatan faktor manusia seoptimal-optimalnya.
1, Aksesibilitas interior dan fasilitas ruang YPAC Surakarta yang berorientasi pada
kebutuhan pengguna ditinjau dari aspek ergonomi.
Aksesibilitas area interior dan fasilitas ruang YPAC Surakarta harus lebih
disesuaikan dengan kebutuhan penggunanya yang sebagian besar adalah penyandang
cacat kaki. Dengan penyesuaian tersebut diharapkan agar dapat mendukung dari apa

yang menjadi tujuan yayasan yang berbasis pendidikan ini.

2. Hambatan-hambatan yang dialami penyandang cacat tubuh dalam melakukan
aktivitas sehari-hari yang terkait dengan aksesibitas area interior dan fasilitas
ruang di YPAC Surakarta.

Dengan mengetahui hambatan-hambatan yang dialami penyandang cacat tubuh
dalam melakukan aktivitas sehari-hari sehingga didapat kriteria, diharapkan dapat
menjadi landasan para desainer interior untuk perancangan fasilitas penunjang yang
dibutuhkan bagi penyandang cacat dikemudian hari. Serta dapat menumbuhkan minat
para akademika untuk melanjutkan kajian-kajian penelitian yang berorientasi bagi

penyandang cacat.
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